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WORMIES X SGP Level IV

MAIN EVENT

Tanggal kegiatan

ABSTRAK
Center for Indonesian Medical Students’ Activities (CIMSA) adalah organisasi

mahasiswa kedokteran Indonesia berbasis aktivitas yang bersifat independen, nasionalis,
inklusif, nonpolitik, dan nonpartisan. Tujuan CIMSA Indonesia adalah untuk memberdayakan
mahasiswa kedokteran Indonesia dalam meningkatkan kesehatan di Indonesia. CIMSA
memiliki enam fokus kerja yang dinamakan standing committee, antara lain SCOME
(Standing Committee on Medical Education), SCOPH (Standing Committee on Public
Health), SCORP (Standing Committee on Human Rights and Peace), SCORA (Standing
Committee on Sexual & Reproductive Health and Rights including HIV/AIDS), SCORE
(Standing Committee on Research Exchange), dan SCOPE (Standing Committee on
Professional Exchange).

Pada tahun ini, dua standing committee yang dimiliki oleh CIMSA UI yaitu SCOPH
dan SCORE CIMSA-UI akan mengadakan acara WORMIES (Waspadai dan Cegah Risiko
Cacingan melalui PHBS) X SGP (SCORE Goes Public) Level IV. Acara ini terdiri atas
pre-event, main event, dan post-activity. Pre-Event akan dilaksanakan dalam bentuk
Pre-activity training kepada anggota SCOPH dan SCORE, mempublikasikan Air Campaign
dalam bentuk infografis, video reels edukasi, serta Online Challenge dalam bentuk publikasi
pada media sosial. Main event akan dilaksanakan secara luring pada sekolah dasar di daerah
Jabodetabek dalam bentuk penyuluhan dan workshop yang akan diberikan kepada murid
dan orang tua. Materi untuk anak sekolah dasar mencakup tentang penjelasan singkat
mengenai penyakit cacingan, penyebab cacingan, dan cara mencegah terjadinya cacingan
melalui penerapan PHBS. Materi untuk para orang tua murid mencakup tentang tanda dan
gejala cacingan pada anak, bahaya cacingan pada anak, aturan konsumsi obat cacing, dan
pembiasaan PHBS sebagai pencegahan cacingan pada anak untuk orang tua murid sekolah
dasar. Topik workshop akan meliputi penerapan Perilaku Hidup Sehat dan Bersih dengan
mencuci tangan 6 langkah WHO dan peragaan pemotongan kuku. Pada main event, juga
akan dilakukan pengambilan data primer penelitian berupa kuesioner PHBS pada anak dan
orang tua serta pengambilan sampel tinja anak. Post-activity akan dilaksanakan setelah main
event, dalam bentuk mempromosikan riset, advokasi hasil analisis data penelitian pada
pihak sekolah, menempelkan poster berisi 6 langkah cuci tangan WHO dan pembagian
sabun cuci tangan pada tiap kelas.

Seluruh serangkaian acara yang terdiri atas pre-event, main event, dan post-activity
diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai
penerapan dan pembiasaan PHBS sebagai bentuk upaya pencegahan cacingan.



LATAR BELAKANG MATERI

Wormies X SGP Level IV merupakan aktivitas riset yang melakukan penelitian

langsung ke masyarakat disertai dengan edukasi kepada masyarakat berdasarkan

hasil data dan analisis riset. Data UNICEF menunjukkan masyarakat Indonesia yang

mendapatkan akses sanitasi di perkotaan hanya menyentuh angka 40-65%. Selain

itu, prevalensi cacingan di Indonesia sebagai negara tropis pun masih tergolong

tinggi, bervariasi antara 2,5%-62%. Tingginya angka ini bisa disebabkan oleh

ketidaktahuan mengenai proses transmisi cacingan, bahaya cacingan, dan

pentingnya penerapan PHBS serta pembiasaan PHBS untuk mencegah terjadinya

cacingan.

Oleh karena itu, SCORE CIMSA UI bersama SCOPH CIMSA UI akan mengadakan

SGP Level IV berupa kegiatan riset dengan judul “Studi Cross-Sectional tentang

Faktor Risiko Infeksi Cacing Usus pada Anak Sekolah Dasar di Jakarta Utara:

Pengetahuan, Sikap, Perilaku, dan Sosio-Ekonomi” bersama kegiatan WORMIES:

Waspadai dan Cegah Risiko Cacingan melalui PHBS yang akan melaksanakan

intervensi melalui pemberian edukasi mengenai infeksi cacing serta pentingnya

penerapan dan pembiasaan PHBS untuk mencegah infeksi cacing.

TUJUAN
Tujuan umum:

1. Meningkatkan pengetahuan masyarakat terutama murid dan orang tua murid
sekolah dasar mengenai proses penularan infeksi cacing, bahaya cacingan, dan
penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat dalam rangka pencegahan penularan
infeksi cacingan.

Tujuan spesifik:
1. Meningkatkan pengetahuan peserta terutama orang tua murid sekolah dasar

mengenai pentingnya penerapan dan pembiasaan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
pada anak untuk mencegah infeksi cacing (Knowledge)

2. Meningkatkan kewaspadaan peserta kegiatan mengenai bahaya cacingan dan faktor
risiko pendukung terjadinya cacingan (Attitude)

3. Meningkatkan kesadaran peserta kegiatan terutama murid sekolah dasar akan
pentingnya penerapan dan pembiasaan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat untuk
mencegah infeksi cacing (Attitude)

4. Mendorong peserta kegiatan untuk menerapkan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat di



kehidupannya sehari-hari untuk mencegah infeksi cacingan (Practice)

METODE
Offline di SDN Kalibaru 05, 07 pagi

WAKTU
Hari : Rabu
Tanggal : 1 Maret 2023
Pukul : 08.00 WIB s.d. selesai

PEMBICARA
Departemen Parasitologi FKUI

PERALATAN

No Nama Peralatan Jumlah Kegunaan Alat

1 Ruangan Kapasitas 25-30 orang
Ruang tempat
berlangsungnya
kegiatan

2 Meja 1 (satu) buah meja
Sebagai meja petugas
presidium saat dilakukan
role play

3 Kursi 25-30 buah Tempat duduk
4 Proyektor 1 (satu) buah

Menampilkan presentasi
5 Layar 1 (satu) buah

6 Pointer 1 (satu) buah
Memudahkan dalam
presentasi

7
Microphone dan
Speaker

1 (satu) set Pengeras suara

8 Laptop 1 (satu) buah Untuk presentasi

RUNDOWN ACARA
a)

No Kegiatan Waktu Durasi Lokasi

1 Pembukaan 08.00-08.15 15’ Murid SD
berada di

masing-masing
kelasnya atau

lapangan

Menunggu peserta
berkumpul



Orang tua
murid berada

di ruang
serbaguna atau

ruang kelas

Pembukaan oleh
MC

Sambutan

2 Senam pagi 08.15-08.45 30’

3 Pre-test 08.45-08.50 5’

4 Penyuluhan
kesehatan

08.50-09.30 40’

5 Post-test 09.30-09.35 5’

6 Penutupan 09.35-09.40 5’

Break (diisi dengan games/lainnya)

7 Pembukaan 10.00-10.10 10’ Di
masing-masing

ruang kelasMenunggu peserta
berkumpul

Pembukaan oleh
MC

Sambutan

8 Workshop cuci
tangan 6 langkah

10.10-10.30 20’

9 Workshop
kebersihan kuku

10.30-10.45 15’

10 Kuesioner
kepuasan

10.45-10.50 5’

11 Penutupan 10.50-11.00 10’

AGENDA
(Penjabaran mengenai mata acara yang dibawakan oleh narasumber, misalnya pemaparan
dan tanya jawab. Cek contoh ToR)

No Alokasi Waktu Agenda Deksripsi Ket.



ACUAN TOPIK

1. Definisi cacingan
Narasumber dapat menjelaskan terlebih dahulu secara singkat tentang cacingan,
epidemiologi, bahaya cacingan, penyebab, dan faktor risiko. Narasumber juga
dapat menjelaskan hal-hal tersebut secara lebih spesifik pada kasus anak.

2. Tanda dan gejala cacingan pada anak
Narasumber dapat menjelaskan apa saja tanda dan gejala yang timbul pada anak
saat mengalami cacingan dan tindakan apa yang harus dilakukan saat mengenali
tanda dan gejala tersebut.

3. Aturan konsumsi obat cacing
Narasumber dapat menjelaskan kapan waktu yang tepat bagi anak untuk
mengonsumsi obat cacing (dapat dimulai pada umur berapa) dan bagaimana aturan
konsumsi obat cacing yang tepat (seperti rentang waktu untuk konsumsi selanjutnya,
dosis, dll).

4. Pencegahan cacingan pada anak
Narasumber dapat menjelaskan apa saja tindakan pencegahan cacingan pada anak,
bagaimana cara membiasakan anak untuk selalu menerapkan PHBS.

PENUTUP
Demikianlah Terms of Reference ini kami buat dengan sebaik-baiknya. Besar harapan kami
Departemen Parasitologi FKUI bersedia memberikan perwakilan untuk menjadi narasumber
acara kami. Terima kasih.

NARAHUBUNG
Gina Taqiyya Edwar – Vice Local Coordinator for External Affairs CIMSA UI 2022 – 2023
(vle.cimsaui@gmail.com / 087776700060))
Nama – Jabatan (Email/Nomor HP)



Hormat Kami,
Standing Committee on Public Health

Standing Committee on Research Exchange
Center for Indonesian Medical Students’ Activities Universitas Indonesia

Cahyadi Budi Sulistyoaji
Local Officer on Public Health

Fadiyah Ulayya Verdianti
Local Officer on Research Exchange

Chelsea Tabitha Arthauly Tambun
Project Officer WORMIES

Muhammad Fazlika Khaidir Ali
Project Officer SGP Level IV

Mengetahui

Martin Aurelius Kar
Local Coordinator CIMSA UI 2022-2023


